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Definisi Tracer Study

“Survei terukur terhadap lulusan pendidikan vokasi (SMK, kursus &
pelatihan, PTPPV) yang dilakukan setelah mereka lulus”

Tracer study wajib dilaksanakan setiap tahunnya
secara berkelanjutan (sustainable) oleh seluruh
satuan pendidikan vokasi (menjadi bagian tugas

pokok satuan diksi). 

TRACER STUDY
BERKELANJUTAN



Tujuan Tracer Study

• Mengetahui keterserapan lulusan pendidikan vokasi ke dunia kerja atau

melanjutkan pendidikan;

• Mendapatkan informasi umpan balik dari lulusan untuk meningkatkan kualitas

program pendidikan dan pelatihan vokasi;

• Mendapatkan informasi tentang ketenagakerjaan dan dunia industri pada level lokal

dan nasional;

• Mendapatkan informasi kompetensi (hard skills dan soft skills) yang dibutuhkan

industri lokal dan nasional;

• Memetakan kinerja satuan pendidikan vokasi dalam pelaksanaan program pendidikan

dan pelatihan vokasi.
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Unsur Yang Terlibat

Direktorat
Jenderal

Pendidikan 
Vokasi

❑ Kolaborasi dan sinergi antara ketujuh unsur tersebut akan sangat menentukan keberhasilan pelaksanaan
tracer study berkelanjutan.

❑ Penanggung jawab tracer study di SMK adalah kepala sekolah. Dalam pelaksanaannya, kepala sekolah
menugaskan pengelola Pusat Pengembangan Karier Sekolah (PPKS) atau pengelola Bursa Kerja Khusus
(BKK).

BBPPMPV/ 
BPPMPV

PPKS/BKK
pada SMK

Satuan
Pendidikan 

Vokasi
(SMK)

Dunia Kerja
Dinas 

Pendidikan 
Provinsi

Lulusan
SMK
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Tugas & Tanggung Jawab

• Merumuskan kebijakan tracer 
study;

• Menyosialisasikan kebijakan
tracer study;

• Menyelenggarakan
monitoring dan evaluasi
pelaksanaan tracer study;

• Menyelenggarakan bimbingan
teknis tracer study;

• Merancang aplikasi
pelaksanaan dan pelaporan
tracer study secara online.

Direktorat Jenderal
Pendidikan Vokasi

• Menyosialisasikan dan 
mengadvokasikan kebijakan
tracer study;

• Mendukung pelaksanan tracer 
study di SMK;

• Melaksanakan monitoring dan 
evaluasi tracer study di SMK;

• Melaporkan pelaksanaan tracer 
study kepada Ditjen Pendidikan 
Vokasi.

Dinas Pendidikan 
Provinsi

• Menyosialisasikan kebijakan Tracer 
Study

• Sinkronisasi perangkat instrumen
dan aplikasi TS dengan kebutuhan
penjaminan mutu;

• Mendorong pelaksanaan Tracer 
Study di SMK;

• Menyelenggarakan pendampingan
teknis Tracer Study;

• Menyelenggarakan monitoring 
dan evaluasi pelaksanaan Tracer 
Study;

• Memanfaatkan hasil Tracer Study
untuk pengembangan penjaminan
mutu pendidikan vokasi.

BBPPMPV/BPPMPV
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Indikator Keberhasilan

1. Pada tahun pertama (tahun 2022) diharapkan minimal partisipasi SMK
sebesar 40% dari jumlah populasi SMK di tiap provinsi.

2. Pada tahun 2022, lulusan SMK yang mengisi instrumen tracer study
(response rate) diharapkan mencapai lebih dari 50% dari jumlah lulusan
SMK yang menjadi target di tahun 2022 secara nasional.

3. Pada tahun 2024 diharapkan seluruh SMK sudah berpartisipasi dalam
melaksanakan tracer study.







tracervokasi.kemdikbud.go.id
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